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“sebaik-baik manusia adalah yang memberi manfaat bagi 

orang lain” 

     (HR: Muslim) 

 

 

“Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil tapi berusahalah 

untuk menjadi manusia yang berguna” 

 (Einstein) 
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II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 ditulis  muta’addidah متعددة

 Ditulis ‘iddah عدة

 

 

III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

 ditulis  H}ikmah حكمة

  Ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka  ditulish. 
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c. Bila Ta' marbu>t}ahhidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau d}ammah ditulis 

t. 

 ditulis  Zaka>t al-fit}rah زكاةالفطرة

 

IV. VokalPendek 

 َ  fath}ah ditulis  a   

 Kasrah Ditulis I 

 d{ammah Ditulis u   

 

V. VokalPanjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

a> 

Ja>hiliyah  

2 FATHAH  +  YA‟MATI 

 تنسى

ditulis  

ditulis 

a> 

Tansa> 

3 FATHAH  +  YA‟MATI 

 كريم
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ditulis  

i> 

Kari>m  
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 فروض
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ditulis 

u> 

Furu>d{ 

 

VI. Vokal Rangkap 

1 FATHAH  +  YA‟ MATI 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 
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2 FATHAH  +  WA>WU MATI 

 قوؿ

ditulis 

ditulis 

Au 

qaul 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis  a antum أأنتم

  Ditulis u’iddat اعدت

 Ditulis la’in syakartum  شكرتم لئن

 

VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun 

Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan "al" 

 ditulis  al-Qur’a>n القرآف

 Ditulis al-Qiya>s القياس

 '<Ditulis al-Sama السماء

 Ditulis al-Syams الشمس

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi 

atau pengucapannya 

-ditulis  Z|awī  al ذوىالفروض

Furu>d{ 

 Ditulis Ahl  al-Sunnah اهلالسنة

 

 



xi 
 

ABSTRAK 

 

Pluralisme agama merupakan sebuah keniscayaan yang  tidak dapat 

dihindari. Pluralisme agama memberikan sebuah solusi dalam menanggapi 

perbedaan keyakinan antar umat beragama. Namun jika tidak dapat mengolahnya 

dengan baik, maka pluralisme agama justru akan menimbulkan konflik antar umat 

beragama. Skripsi ini akan membahas pandangan Departemen Agama (DEPAG) 

terhadap pluralisme agama. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengupas 

penafsiran yang dibawa oleh DEPAG terhadap ayat-ayat pluralisme agama serta 

relevansinya terhadap konteks ke-Indonesia-an saat ini. penelitian ini 

menggunakan metode tematik, yakni penelitian yang mengkaji ayat-ayat yang 

berkaitan dengan tema yang berkaitan saja. Adapun yang menjadi sumber primer 

dalam meneliti penafsiran DEPAG, peneliti menggunakan Al-Qur’an dan 

Tafsirnya karya Departemen Agama.  

Dalam penelitian ini peneliti menetapkan tiga indikator ayat untuk 

membatasi ayat-ayat yang akan dibahas. Antara lain ayat yang berkaitan tentang 

kebebasan beragama, ayat yang berkaitan tentang penghormatan dan pengakuan 

Islam terhadap agama lain, dan ayat yang berkaitan tentang kebenaran yang hanya 

dimiliki Allah semata. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Al-Quran dan 

Tafsirnya ketika berbicara pluralisme agama tidak lepas dari dua aspek, yakni 

aspek historis tentang sejarah lahirnya Islam dan hubungannya dengan agama 

sebelumnya, serta aspek objektif, yakni tentang nilai-nilai yang diajarkan al-

Qur‟an dalam ayat-ayat pluralisme agama.Bila dikaitkan dengan konteks 

kekinian, penafsiran dalam al-Qur‟an dan Tafsirnya ini sesuai dengan realita saat 

ini serta nilai-nilai di dalamnya dapat diterapkan dalam kehidupan saat ini.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah makhluk sosial ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Sebagaimana 

diketahui manusia merupakan makhluk yang tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan 

dari orang lain. Di sisi lain manusia juga memiliki kecenderungan ingin mendapatkan 

sebuah kebebasan. Namun dalam kenyataannya, ketika kebebasan satu dengan 

kebebasan lain dipertemukan, maka akan terjadi benturan satu sama lain. Oleh karena 

itu perlu adanya batasan-batasan guna menghindari benturan antar kebebasan 

tersebut. Di samping itu sifat dan watak dari satu individu atau kelompok satu dengan 

yang lain cenderung berbeda satu sama lain yang menjadikan manusia semakin 

beragam, maka perlu adanya suatu aturan yang mampu menyatukan keragaman antar 

individu atau kelompok guna terciptanya tatanan sosial yang baik. Baik aturan 

tersebut bersifat tertulis, maupun tidak tertulis yang dianut oleh semua pihak. 

Keragaman dan kemajemukan (pluralitas) dalam kehidupan ini merupakan 

ketentuan Allah. Keragaman inilah yang memberikan keindahan dalam tatanan 

kehidupan manusia.  Adanya keragaman mampu memberikan warna yang berbeda-

beda dari masing-masing individu maupun kelompok. Keragaman mampu 

menghindarkan kita dari kehidupan yang kaku dan monoton. Adanya hikmah dibalik 

sebuah keberagaman dan kemajemukan tentu harus dibarengi dengan rasa toleransi 
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dan saling menghargai satu sama lain. Hal ini diperlukan guna menjembatani ego dari 

masing-masing individu dan kelompok agar dapat saling menghargai satu sama lain. 

Dalam konteks kekinian, wacana pluralisme (faham keberagaman) ternyata 

tidak hanya dikarenakan problem kaberagaman (pluralisme) masyarakat. Seperti 

dikatakan Budhy Munawar Rachman dalam buku Pluralisme Keagamaan dalam 

Perdebatan Kaum Muda Muhammadiyah karya Biyanto, pluralisme diperbincangkan 

bukan hanya didasarkan pada realitas masyarakat yang majemuk, beraneka ragam, 

serta terdiri atas berbagai suku dan agama. Tetapi yang lebih penting adalah untuk 

membangun pertalian sejati kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban (genuine 

engagement of diversities within the bounds of civility). Bahkan dikatakan bahwa 

pluralisme merupakan keharusan bagi keselamatan umat manusia yang di antaranya 

dapat dilakukan melalui mekanisme pengawasan dan pengimbangan di antara 

kelompok di masyarakat.
1
 

Wacana tentang Islam dan Pluralisme merupakan tema penting yang banyak 

mendapat sorotan dari sejumlah cendikiawan muslim Indonesia pada dekade tahun 

1980-an hingga saat ini.
2
 Lebih dari itu, tema pluralisme hingga saat ini masih hangat 

diperbincangkan oleh banyak ilmuan. Di satu sisi sebagian orang yang menerima 

konsep pluralisme berpandangan bahwa pluralitas (kemajemukan) merupakan 

keniscayaan, sehingga tidak dapat ditolak kehadirannya, bahkan dipandang sebagai 

                                                           
1
Biyanto, Pluralisme Keagamaan dalam Perdebatan Pandangan Kaum Muda 

Muhammadiyah (Malang: UMM Press, 2009), hlm. 1-2. 
 
2
 Abdurrahman (dkk.), Al-Qur’an dan Isu-Isu Kontemporer (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2011),    

hlm. 1. 
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ketetapan Allah (Sunnatulla>h). Di sisi lain orang-orang yang menolak adanya 

konsep pluralitas berpandangan bahwa konsep ini mengantarkan pemikiran kita untuk 

menyetarakan semua agama, konsep ini mengantarkan pandangan kita bahwa semua 

agama itu benar. 

Melihat tema tentang pluralisme (kemajemukan) memang tidak bisa lepas dari 

kondisi bangsa Indonesia yang memiliki tingkat pluralitas yang sangat tinggi, baik 

secara fisik maupun non fisik. Secara fisik, Indonesia adalah Negara kepulauan yang 

terdiri  lebih dari 13.000 pulau besar dan kecil,
3
 baik yang berpenghuni maupun yang 

tidak. Di sisi lain, Indonesia yang dihuni lebih dari 250 juta orang ini kaya akan 

keragaman, mulai dari kebudayaannya yang berbeda-beda antara daerah satu dengan 

daerah yang lain. Ras yang beragam, beraneka ragam suku yang hidup berdampingan 

dalam satu negara, serta tidak lupa keragaman agama atau keyakinan masing-masing 

penganutnya. 

Untuk saat ini bangsa Indonesia patut berbangga terhadap bangsa lain atas 

prestasi yang telah dicapai dalam membina kerukunan antar bangsa. Akan tetapi 

sebagaimana kondisi bangsa Indonesia yang memiliki tingkat kemajemukan yang 

tinggi tentu di dalamnya juga memiliki potensi konflik yang tinggi pula jika kita tidak 

bisa menjaga kemajemukan yang telah lama terjalin.  

Sebagian pengamat mengatakan bahwa penyebab dan akar persoalannya 

adalah aspek keadilan, ekonomi, dan kemiskinan. Faktor lain yang menjadi pemicu 

                                                           
3
 Abdurrahman (dkk.), Al-Qur’an dan Isu-Isu Kontemporer (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2011),    

hlm. 1.  
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adalah alasan keyakinan yang berbeda. Sebut saja misalnya kasus Sampang, Jawa 

Timur. Karena merasa ada sebagian anggota masyarakat yang sedikit berbeda dalam 

pola keyakinan dan tata cara ibadah, maka kelompok massa yang sudah terprovokasi 

lantas melakukan pembakaran atas sebuah pesantren dan beberapa rumah milik 

masyarakat yang masih satu desa. Ini bukanlah yang pertama dan tampaknya (mudah-

mudahan tidak terjadi) bukan yang terakhir, mengingat masyarakat yang sensitif dan 

mudah tersulut emosi, sehingga cenderung mengekspresikan kemarahan dengan 

berbagai macam tindakan anarkis, tingginya kecenderungan masyarakat untuk 

mengekspresikan kemarahan dengan kekerasan belakangan ini. Masih teringat, hal 

serupa telah beberapa kali terjadi di Bangil, atau kasus Ambon dan Poso yang 

dilatarbelakangi oleh perbedaan agama.
4
 

Konflik Ambon misalnya, walaupun diyakini oleh para tokoh bukan 

disebabkan faktor agama, tetapi ketika yang menjadi tumpuan untuk menyelesaikan 

konflik ini adalah tokoh-tokoh agama, maka menjadi jelas bahwa agama memiliki 

peran yang sangat signifikan bagi terjadinya konflik yang berkepanjangan.
5
 Peran 

agama di sini menyangkut bagaimana nilai-nilai agama yang diyakini oleh seseorang 

                                                           
4
 Nury Firdausia, “Al-Qur’an Menjawab Tantangan Pluralisme Terhadap Kerukunan Umat 

Beragama” dalam http://doaj.org, diakses pada tanggal 21 Februari 2017, hlm. 2-3. 

 
5
 Abdurrahman (dkk.), Al-Qur’an dan Isu-isu Kontemporer (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2011), 

hlm. 2. 
 

http://doaj.org/
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dalam memandang orang lain yang berbeda agama mempengaruhi sikap dan 

perilakunya terhadap orang lain.
6
 

Terlepas dari faktor-faktor yang menyebabkan pecahnya konflik dan politisasi 

sejumlah pihak dalam mendulang keuntungan pribadi di balik konflik tersebut, data 

di atas menunjukkan besarnya potensi konflik yang terjadi ketika hilangnya rasa 

toleransi dan menghargai pluralitas. Sejatinya sebagaimana diketahui bahwa setiap 

agama mengajarkan pada kebaikan. Hanya saja dalam hal penerapan dan cara menuju 

kebaikan tersebut yang berbeda antara yang satu dengan yang lain. Meskipun dalam 

ajaran masing-masing agama memiliki batasan-batasan yang tidak bisa dicampur-

adukkan dengan ajaran dari agama yang lain. Dalam agama, kita akan mendapatkan 

ajaran yang mengatur hubungan sosial antar manusia guna menciptakan tatanan sosial 

yang baik, ajaran yang mengatur hubungan manusia dan penciptanya serta ada pula 

ajaran yang mengatur hubungan manusia dalam melestarikan dan merawat 

lingkungan. 

Namun dalam realita, ajaran agama inilah yang membuka celah dalam 

pecahnya sebuah konflik. Klaim pembenaran masing-masing agama yang dianut 

seseorang menyebabkannya terjebak dalam inklusifitas diri. Ketika inklusifitas 

terjadi, maka ia akan merasa agama dan keyakinan yang ia anutlah yang benar. Di sisi 

lain, kehidupan yang beragam termasuk dalam berkeyakinan dan beragama satu sama 

lain mengharuskan seseorang untuk menghargai satu sama lain.  

                                                           
6
 Abdurrahman (dkk.), Al-Qur’an dan Isu-Isu Kontemporer... , hlm. 2. 



6 
 

Dalam al-Qur’an, masalah pluralisme agama telah dibahas dalam beberapa 

ayat,  Seperti yang terkandung dalam Q.S al-Baqarah ayat 256 dan Q.S. al-Maidah 

ayat 69: 

                            

                  

Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam), sesungguhnya telah jelas 

(perbedaan) antara jalan yang benar dengan jalan yang sesat. Barang siapa ingkar 

kepada tagut
7
  dan beriman kepada Allah, maka sungguh, dia telah berpegang (teguh) 

pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha mendengar,  Maha 

Mengetahui. (Q.S. Al-Baqarah / 2 : 256). 

                 

                

Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang Yahudi, S{a>bii>n dan 

orang-orang Nasrani, barang siapa yang beriman kepada Allah, kepada hari kemudian 

dan berbuat kebajikan, maka tidak ada rasa khawatir padanya dan mereka tidak 

bersedih hati. (Q.S. al-Ma>idah / 5: 69). 

 

Tidak ada ayat al-Qur’an yang paling sering dikutip ketika bicara tentang 

kebebasan beragama dalam Islam selain ayat dalam QS. al-Baqarah /2: 256.  

Bertumpu pada pengertian leksikal ayat tersebut, tidak sedikit pemikir progresif Islam 

yang berkesimpulan bahwa Islam adalah agama yang mendukung penuh kebebasan 

                                                           
7
 Diterangkan dalam Al-Qur’an dan Terjemahnya bahwa tag>ut ialah setan dan apa saja yang 

disembah selain Allah. 
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beragama. Mereka menampik sekiranya Islam dianggap menegasikan ide kebebasan 

beragama.
8
 

Dalam al-Qur’an juga ditegaskan bahwa agama yang diterima di sisi Allah 

hanyalah agama Islam. Artinya, agama yang ada di dunia ini selain agama Islam 

ditolak. Seperti yang tercantum dalam firman Allah dalam Q.S. al-Maidah ayat 3 dan 

Ali Imra>n ayat 19: 

                        

                   

                        

                    

                             

diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan) yang 

disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 

ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, 

dan (diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. dan (diharamkan juga) 

mengundi nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah 

kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) 

agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. 

pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan 

kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka 

barang siapa terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (Q.S. al-Ma>idah / 5: 3) 

 

                                                           
8
 Lihat: Abdul Moqsith, “Pandangan Ulama Konservatif dan Progresif Tentang Ayat Laa 

Ikraha Fiddiin” dalam http//www.doaj.org. diakses pada tanggal 21 Februari 2017, hlm. 3-4. 
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                     

                            

Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada berselisih 

orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan kepada 

mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka. Barangsiapa yang kafir 

terhadap ayat-ayat Allah Maka Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. (Q.S. 

Ali Imra>n /3 : 19) 
 

Hal ini seakan tampak terjadi pertentangan dalam ayat al-Qur’an. Sebagian 

ayat tampak menolak adanya pluralisme agama dan hanya meyakini bahwa agama 

Islamlah yang dibenarkan. Di sisi lain, sebagian ayat al-Qur’an juga membenarkan 

adanya pluralisme (keberagaman) agama. Bahkan ada juga ayat yang membenarkan 

orang-orang yahudi, shabi’in dan nasrani, walaupun ada syarat keshalehan yang 

dimasukkan dalam kriteria tersebut. 

Untuk itu peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dalam pembahasan 

pluralisme ini. Dalam penelitian ini, peneliti memilih untuk mengkaji dari prespektif 

Depertemen Agama. Sebagaimana diketahui bahwasanya Depertemen Agama 

(DEPAG) telah lama mengeluarkan al-Qur’an dan terjemahnya yang menjadi rujukan 

pokok bagi beberapa al-Qur’an terjemahan di Indonesia. Lebih dari itu, DEPAG juga 

mengeluarkan al-Quran dan Tafsirnya yang menjadi kitab tafsir yang bersifat resmi 

dari pemerintahan Indonesia. Kehadiran Depertemen Agama Republik Indonesia 

dalam pandangan peneliti juga dirasa mampu mewakili pandangan bangsa Indonesia 

dalam menafsirkan ayat-ayat pluralisme yang sangat kental dengan keragaman. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, peneliti merasa perlu untuk membatasi 

persoalan yang akan dijadikan objek penelitian, mengingat objek bahasan yang 

sangat luas serta keterbatasan yang peneliti miliki. Dengan demikian, maka pokok 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana penafsiran ayat pluralisme agama menurut DEPAG? 

2. Bagaimana kontekstualisasi penafsiran ayat pluralisme agama menurut DEPAG 

dengan konteks kekinian? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan dan 

kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penafsiran ayat pluralisme agama menurut DEPAG 

2. Untuk mengetahui kontekstualisasi ayat pluralisme agama menurut DEPAG 

dengan konteks kekinian. 

Selain tujuan di atas, peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan sumbangsih secara teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini 

diharapkan mampu untuk memperkaya kajian akademik sebagai kajian yang 

bermanfaatdalam keilmuan dan sosial. Secara praktis, penelitian ini diharapkan 

mampu menemukan solusi atas berbagai konflik yang dilatarbelakangi pudarnya 

nilai-nilai menghargai pluralitas. 
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D. Telaah Pustaka 

Sejauh observasi yang telah peneliti lakukan, buku-buku yang membicarakan 

pluralisme memang sudah banyak. Namun karya tulis yang telah telah berbicara 

tentang penafsiran ayat-ayat pluralisme dalam al-Qur’an dan Tafsirnya DEPAG 

secara khusus belum peneliti temukan. Di antara karya yang bersinggungan dengan 

tema penelitian yang peneliti lakukan antara lain: 

1. Skripsi karya Abdul Mukti yang berjudul,  “Pluralisme Agama di Indonesia 

(Studi Komparasi Pemikiran Abdurrahman Wahid dan Nurcholis Madjid)”. 

Skripsi ini berbicara tentang konsep pluralisme agama yang berkembang di 

Indonesia dengan berkacamata pada pandangan dari pemikiran Abdurrahman 

Wahid dan Nurcholis Madjid. Meskipun skripsi ini memiliki tema yang sama 

dengan yang peneliti lakukan, namun penelitian ini menggunakan prespektif 

berbeda dalam memandang pluralisme agama di Indonesia.  

2. Dalam buku yang berjudul Argumen Pluralisme Agama karya Abdul Moqhsit 

Ghozali, buku ini membahas tentang argumen-argumen yang dibangun untuk 

menanggapi pluralitas agama yang ada hingga saat ini. Buku ini juga membahas 

bagaimana al-Qur’an memandang pluralitas agama secara umum. Baik agama 

Islam sendiri, maupun agama selain Islam. 

3. Dalam buku yang berjudul Islam dan Pluralis Wacana Kesetearaan Kaum 

Beriman karya Budhy Munawar Rachman, dijelaskan bagaimana agama Islam 
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menanggapi adanya pluralisme agama yang terjadi hingga saat ini. Namun buku 

ini tidak mengkhususkan topik pada objek yang peneliti akan kaji. 

4. Buku Pluralisme Agama : Telaah Kritis Cendikiawan Muslim karya Hamid 

Fahmi Zarkasy juga membahas seputar pluralisme agama. Buku tersebut juga 

membahas bagaimana para tokoh Islam menanggapi adanya pluralisme agama. 

Namun buku ini juga tidak menyinggung seputar penafsiran ayat pluralisme 

agama dalam al-Qur’an dan Tafsirnya secara khusus. 

5. Karya terdahulu yang menjadikan al-Qur’an dan Tafsirnya sebagai objek 

material di antaranya skripsi karya Anis Yuliana yang berjudul “Hak dan 

Kewajiban Suami Istri dalam al-Qur’an dan Tafsirnya Depertemen Agama”. 

Meskipun skripsi ini menjadikan al-Qur’an dan Tafsirnya sebagai salah satu objek 

materialnya, namun skripsi ini tidak menyinggung seputar pluralisme agama 

seperti yang peneliti lakukan. 

6. Sama halnya seperti skripsi karya Anis Yuliana di atas, skripsi karya M. Yusuf 

yang berjudul “Prinsip-prinsip Demokrasi dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya Karya 

Tim Departemen Agama” ini juga menjadikan Al-Qur’an dan Tafsirnya sebagai 

salah satu dari objek material dalam penelitiannya.  Namun skripsi ini tidak 

menyinggung seputar pluralisme agama seperti yang peneliti lakukan. 

Selain karya di atas, masih banyak lagi karya yang berbicara mengenai 

pluralisme agama. Namun sejauh observasi yang peneliti lakukan, peneliti belum 

menemukan adanya karya yang berbicara mengenai pluralisme agama dalam al-
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Qur’an dan Tafsirnya secara khusus. Oleh karena itu, peneliti merasa perlu untuk 

meneliti seputar penafsiran ayat pluralisme agama dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya 

secara khusus.  

 

 

E. Kerangka Teori 

Berbicara tentang pluralisme agama, telah banyak tokoh-tokoh yang telah 

membicarakan tentang tema ini. Baik itu tokoh agama, intelektual, maupun tokoh-

tokoh dalam bidang lain yang kompeten di bidang ini. 

Tokoh Islam dunia seperti Fazlur Rahman, Sayyed Hossen Nasr, Muhammad 

Arkoun, Muhammad Talbi, Hasan Askari, dan masih banyak lagi. begitu pula tokoh 

Islam di nusantara, beberapa di antaranya konsen dan memperjuangkan pluralisme 

agama. Sebut saja Abdurrahman Wahid, Ahmad Syafii Ma’arif, Nurcholish Madjid, 

Amin Abdullah, Ulil Abshor, Abdul Moqsith Ghazali, Budhy Munawar Rachman, 

dan tokoh-tokoh lainnya. 

Dalam memberikan tanggapan terhadap tema pluralisme agama ini, para 

tokoh menanggapinya dengan tanggapan yang berbeda-beda. Namun jika dilihat 

secara garis besar, dapat dikategorikan menjadi dua kelompok, yaitu: 

1. Kelompok yang menolak secara tegas gagasan tentang pluralisme agama. dalam 

memandang agama lain, kelompok ini sering membuat standar sendiri dalam 

menilai dan menghakimi agama lain. Seperti dalam hal teologis, mereka 
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beranggapan bahwa hanya agamanya lah yang paling otentik dari Tuhan, 

sementara agama lain tidak lebih dari sebuah kontruksi manusia saja atau 

mengakui berasal dari Tuhan tetapi telah mengalami perombakan dan pemalsuan 

sedemikian rupa. Mereka beranggapan bahwa hanya agamanyalah yang kelak 

akan mendapatkan keselamatan di akhirat kelak. Mereka mendasarkan 

pandangannya pada sejumlah ayat al-Qur’an, di antaranya: Q.S. Ali Imra>n / 3: 

19 dan 85, Q.S. An-Nisa>’ / 4: 44 dan Q.S. Al-Ma>idah / 5: 3.
9
 

2. Di lain sisi, adapula kelompok yang menerima pluralitas agama sebagai 

keniscayaan Tuhan. Mereka biasa beranggapan bahwa semua agama Nabi itu 

satu, yaitu Islam. Mereka menemukan titik temu dari semua agama, yakni 

penegasan atas ke-Esa-an Tuhan (tauhid). Bagi kelompok ini yang membedakan 

adalah dimensi teknis operasionalnya, bukan substansial esensial. Atau dalam 

bahasa agama, perbedaannya terletak di masalah yang furu’iyah (cabang-cabang 

syari’at), seperti mekanisme atau tata cara ritual dalam beribadah, bukan masalah 

yang ushuliyyah (dasar/tauhid). Pendapat ini didasarkan pada sejumlah ayat al-

Qur’an juga, di antaranya: Q.S. al-Baqarah / 2: 256, Q.S. al-Ma>idah (5) : 69, 

Q.S. al-An’a>m / 6: 108. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

                                                           
9
 Lihat : Abdul Mukti, “Pluralisme Agama di Indonesia  studi Komparasi Pemikiran 

Abdurrahman Wahid dan Nurcholis Madjid”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014. hlm. 10-11. 
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Penelitian ini bersifat tinjauan pustaka (library research), yakni penelitian 

yang menggunakan literatur seperti buku atau semacamnya sebagai objek 

penelitian. Penelitian ini disebut juga penelitian dokumenter 

2. Pendekatan 

Pendekatan yang dikaji dalam penelitian ini adalah menggunakan 

pendekatan tematik, yaitu pendekatan yang dilakukan untuk mengkaji 

berdasarkan tema tertentu. Adapun penelitian ini diupayakan sesuai dengan 

metode tafsir tematik, yaitu: 

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas, yaitu: ayat-ayat pluralisme agama 

dalam al-Qur’an dalam al-Qur’an dan Tafsirnya 

b. Menentukan indikator-indikator untuk menyaring ayat-ayat yang berkaitan 

dengan tema 

c. Menyusun ayat yang dimaksud dan memahami korelasi ayat 

d. Menyusun dalam kerangka yang sempurna (outline) 

e. Mempelajari ayat-ayat yang dimaksud dengan mencantumkan penafsiran 

yang dibawa dalam al-Qur’an dan Tafsirnya 

f. Menambahkan penafsiran dan konten lain yang berkaitan dengan tema 

sebagai pembanding dan pelengkap dalam mengkaji ayat-ayat pluralisme 

agama 

g. Menganalisa dan menariknya dengan konteks kekinian, kemudian mengambil 

kesimpulan dari hasil penelitian 
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3. Sifat Penelitian  

Penelitian  ini bersifat analisis deskriptif, yakni penelitian yang digunakan 

untuk mecari pengetahuan seluas-luasnya dari objek penelitian. 

4. Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian literatur, yakni membaca ulang buku 

atau literatur yang pernah ditulis yang berkaitan dengan sumber primer dalam 

penelitian, sumber-sumber yang berkaitan dengan tema pluralisme dan sumber-

sumber yang mendukung penelitian ini 

5. Analisa Data 

Penelitian ini dianalisis secara kualitatif, yaitu penelitian yang 

mengkonsentrasikan pembahasannya dalam kajian kualitas suatu data tertentu. 

Penelitian ini juga menggunakan metode komparasi, yakni penelitian yang 

dilakukan dengan membandingkan variabel satu dengan variabel lain guna 

mencari persamaan dan perbedaan yang ada dalam objek penelitian tersebut. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari beberapa bab yang secara garis besar dapat 

dikategorikan sebagai berikut: 

BAB I adalah bab yang berisi seputar latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. Bab ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum serta 
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langkah-langkah yang akan dijajaki oleh peneliti dalam penelitian yang akan 

dilakukan. 

BAB II merupakan bab yang berisi pembahasan seputar pluralisme agama. 

Bab ini dimulai dari pembahasan seputar definisi pluralisme agama, dilanjutkan 

dengan teori-teori  dan ayat-ayat yang berbicara seputar pluralisme agama beserta 

indikator-indikatornya. 

Dilanjutkan dengan BAB III yang berisi tentang tinjauan umum  tentang al-

Qur’an dan Tafsirnya  DEPAG. Dalam bab ini berisi seputar deskripsi mulai dari 

latar belakang disusunnya tafsir DEPAG, deskripsi buku, karakteristik serta respon 

terhadapnya. Bab ini juga akan membahas seputar penafsiran ayat-ayat pluralisme 

agama berdasarkan teori yang peneliti gunakan. 

Adapun BAB IV berisi seputar analisis peneliti terhadap hasil penelitian yang 

telah peneliti lakukan. Dalam analisis ini peneliti juga mencantumkan kelebihan dan 

kekurangan dalam penafsiran ayat pluralisme menurut al-Qur’an dan Tafsirnya 

DEPAG. Peneliti juga memasukkan kontekstualisasi ayat yang peneliti dapat dengan 

konteks yang terjadi saat ini. 

BAB V merupakan bab terakhir yang berisi penutup. Bab ini di dalamnya 

memuat kesimpulan hasil penelitian yang peneliti lakukan, serta kritik dan saran guna 

menyempurnakan kajian ini. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian singkat yang telah peneliti jabarkan di atas, dapat penulis 

kemukakan beberapa kesimpulan, sekaligus sebagai jawaban dari rumusan 

masalahyang sudah peneliti tetapkan sebelumnya. 

Dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya karya Departemen Agama (DEPAG), peneliti 

menyimpulkan bahwa Kementrian Agama dalam menafsirkan ayat-ayat pluralisme 

agama tidak lepas dari dua aspek, yakni aspek historis dan aspek objektif. Secara 

historis lahirnya tiga agama besar; Islam, Kristen dan Yahudi berasal dari satu bapak, 

yakni Ibrahim as. Maka dalam menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan agama 

lain, maka al-Qur’an beberapa kali tampak menyinggung mereka. Sedangkan aspek 

objektif dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya dapat dilihat dari nilai yang diajarkan di 

dalamnya. Seperti keniscayaan pluralitas agama yang tidak dapat diubah tanpa 

kehendak Allah, ketiadapaksaan dalam memeluk agama Islam, penghormatan dan 

etika berinteraksi dengan agama lain, serta cara pandang dalam Al-Qur’an dan 

Tafsirnya dalam memandang titik temu antar agama. nilai-nilai itulah pedoman umat 

manusia yang dapat diambil dari al-Qur’an. 
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Adapun kontekstualisasi penafsiran Kementrian Agama menurut peneliti 

sesuai ketika diterapkan dalam konteks kekinian. Karena nilai-nilai yang ada 

dalam Al-Qur’an dan Tafsirnya seperti menghargai pluralitas dan toleransi antar 

umat beragama, etika dalam berkomunikasi, dsb. Tidaklah bertentangan dengan 

konteks kekinian. Selain itu menurut peneliti, nilai-nilai tersebut dapat menekan 

konflik dan kasus-kasus intoleransi antar umat beragama. 

Untuk mewujudkan nilai-nilai yang ditawarkan oleh al-Qur’an tersebut, 

perlu kiranya peneliti menawarkan langkah-langkah tersebut, antara lain: 

1. Memberikan pemahaman kepada masyarakat melalui sosialisasi atau yang 

tentang pluralisme dan pentingnya toleransi antar umat beragama. 

2. Mengendalikan emosi agar tidak mudah tersulut emosi karena isu tentang 

masalah sosial dan keagamaan yang tidak jelas sumber asalnya. 

3. Para pemimpin dan pemuka agama hendaknya menyepakati kode etik tentang 

penyiaran agama. 

4. Menjalankan dan mentaati undang-undang yang berlaku terkait perlindungan 

negara atas kerukunan umat beragama. 

5. Pemerintah bersama masyarakat harus memiliki komitmen yang kuat untuk 

mewujudkan kerukunan hidup antar umat beragama. 

B. Saran-saran 

Harapan peneliti, penelitian ini tidak berhenti sampai disini, tetapi perlu 

dikembangkan pada permasahan dan persoalan yang lebih kompleks lagi, karena 
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peneliti menyadari bahwa tulisan ini  masih jauh dari kata sempurna. Guna 

menghasilkan penafsiran dan konsep yang lebih sempurna, penelitian ini masih 

memerlukan pendekatan dengan bidang ilmu-ilmu lainnya seperti sejarah, sosial, 

ekonomi, psikologi, dll. Sehingga segala bentuk problematika yang muncul di 

tengah-tengah masyarakat terkait pluralisme agama dapat terpecahkan. Semakin 

banyak pemahaman yang muncul akan semakin memperluas konsep pluralisme 

dalam kajian tafsir. 

C. Penutup 

Puji Syukur peneliti haturkan kepada Allah Subhannallahu wa Ta’ala yang 

telah melipahkan rahmat dan karunianya tiada henti, memberi kekuatan, kemampuan 

dan kesabaran bagi peneliti untuk menyelesaikan skripsi ini. Meskipun peneliti sadari 

masih terdapat banyak kesalahan dan kekurangan dalam penulisannya, sehinnga 

untuk menyempurnakannya, dengan segala kerendahan hati maka di sini peneliti 

mengharapkan kritik dan saran dari berbagai pihak semoga penelitian ini dapat 

memberikan manfaat serta dapat memperkaya kajian tafsir.  
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